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Abstrak
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro mempunyai animo calon mahasiswa yang
setiap tahun meningkat, membuat adanya pembangunan gedung baru. Untuk
meningkatkan kualitas Fakultas Psikologi di Universitas Diponegoro dalam hal proses
belajar megajar dibutuhkan konsep desain yang membuat nyaman mahasiswa. Sehingga
dibutuhkan sebuah konsep analogi pola alam dalam biofilik desain yang dapat membuat
peningkatan proses belajar mengajar tanpa mengurangi kenyamanan dan memperhatikan
psikologis manusia agar tidak membuat stress mahasiswa itu sendiri.Metode yang
digunakan pada penulisan adalah metode komparatif dengan membandingkan atau
menguji hubungan pengaruh sebab akibat dari data-data yang tersedia. Dengan adanya
penerapan Analogi Pola Alam Biofilik Desaindapat memberikan keuntungan terhadap
pengguna dalam bangunan fakultas psikologi.
Kata kunci: Analogi Pola Alam , Biofilik Desain, Fakultas Psikologi
Pendahuluan
Biofilik merupakan konsep yang membina hubungan positif antara manusia dan
alam dengan arsitektur. Desain biophilik memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu ruang
yang dapat berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan hidup manusia secara fisik
dan mental.Universitas Diponegoro merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di
Semarang yang tengah melakukan pembangunan dibidang pendidikan. Animo calon
mahasiswa terhadap Fakultas Psikologi Undip yang setiap tahun meningkat, membuat
adanya pembangunan gedung Fakultas Psikologi di lokasi yang baru dalam kawasan
Universitas Diponegoro.
Untuk meningkatkan kualitas Fakultas Psikologi di Universitas Diponegoro dalam
hal proses belajar megajar dibutuhkan konsep desain yang membuat nyaman
mahasiswa. Sehingga dibutuhkan sebuah konsep analogi pola alam dalam biofilik desain
yang dapat membuat peningkatan proses belajar mengajar tanpa mengurangi
kenyamanan dan memperhatikan psikologis manusia agar tidak membuat stress
mahasiswa itu sendiri. Dengan adanya penerapan konsep analogi pola alam dalam biofilik
desain dapat memberikan keuntungan terhadap pengguna dalam bangunan fakultas
psikologi universitas diponegoro. Oleh karena itu, pada penulisan ini akan memperhatikan
penerapan konsep analogi pola alam dalam biofilik desain pada bangunan pendidikan
agar dapat menjadi masukan desain Gedung Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro,
serta mengarah pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar.
Studi Pustaka
Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014), Desain biophilik adalah desain yang
berlandaskan pada aspek biophilia yang memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu ruang
yang dapat berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan hidup manusia secara fisik
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dan mental dengan membina hubungan positif antara manusia dan alam. Desain biophilik
menyediakan kesempatan bagi manusia untuk hidup dan bekerja pada tempat yang
sehat, minimum tingkat stres, serta menyediakan kehidupan yang sejahtera dengan cara
mengintegrasikan alam, baik dengan material alami maupun bentuk-bentuk alami
kedalam desain.Biofilik desain berusaha menciptakan habitat yang baik bagi manusia
sebagai di lingkungan modern yang memajukan kesehatan, kebugaran, dan
kesejahteraan manusia. (Kellert & Calabrese, 2015). Dengan menggabungkan unsur-
unsur yang berasal dari alam yang memberi manusia sejumlah manfaat seperti dapat
mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan. (Molthrop, 2012).
Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014) ada tiga pola desain utama yang
dijabarkan kedalam 14 prinsip desain, berikut adalah prinsip-prinsip desain tersebut:
a. Nature In The Space Patterns (Pola Alam Dalam Ruang)
1. Visual connection with nature (hubungan dengan alam secara visual)
2. Non-visual connection with nature (hubungan nonvisual dengan alam)
3. Non-ryhthmic sensory stimuli (stimulus sensor tidak berirama)
4. Thermal & airflow variabillty (variasi perubahan panas & udara)
5. Presence of water (kehadiran air)
6. Dynamic & diffuce light (cahaya dinamis dan menyebar)
7. Connection with natural systems (hubungan dengan sistem alami)
b. Nature Natural Analogues Patterns (Pola Analogi Alam)
8. Biomorphic forms & patterns (bentuk dan pola biomorfik)
9. Material connection with nature (hubungan bahan dengan alam)
10. Complexity & order (kompleksitas dan keteraturan)
c. Nature Of The Space Patterns (Pola Sifat Ruang)
11. Prospect and Refuge (prospek dan tempat perlindungan)




Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014), Analogi Pola Alam berasal dari warna,
bentuk dan pola yang ditemukan dialam. Furniture dengan bentuk alami dan bahan alami
yang telah diproses (misalnya papan kayu atau permukaan granit) masing-masing
menyediakan koneksi tidak langsung dengan alam secara analogi dari tempat alami.
Terdapat 3 prinsip desain dalam analogi pola alam, yaitu:
1. Bentuk Dan Pola Biomorfik
Bentuk dan pola biomorfik mengacu pada bentuk dan fungsi yang ditemukan di
alam, yang sifat-sifatnya telah diadopsi untuk kebutuhan dan masalah manusia (Kellert &
Calabrese, 2015). Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014), bentuk dan pola biomorfik
yaitu, referensi atau acuan untuk mengacu pada bentuk dan fungsi yang ditemukan di
alam, untuk memberikan solusi pada kebutuhan dan masalah manusia. bentuk tanaman
pada fasad bangunan, hingga bentuk hewan pada kain atau penutup ruangan.
Kemunculan bentuk yang alamiah dapat mengubah ruangan yang statis menjadi lebih
dinamis dan dikelilingi oleh sistem kehidupan.
2. Hubungan Material Dengan Alam
Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014), Bahan dan material yang alami dapat
menstimulasi respon terhadap stress. Bangunan yang alamiah dan elemen seperti kayu
dan batu dapat diterapkan ke dalam desain bangunan dalam interior-eksteriornya. Bahan
material dengan alam dapat merangsang dan mencerminkan sifat dinamis. Transformasi
material dari alam sering memunculkan respon visual yang positif. Dalam hal
pengaplikasian warna mengandung karakteristik susana alam seperti: tanah, batuan,
langit dan tanaman (Kellert & Calabrese, 2015)
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3. Kompleksitas Dan Keteraturan
Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014), kompleksitas dan keteraturan
mengacu pada sifat matematis yang biasa ditemui di alam, misalnya skala hirarki yang
terorganisir, bentuk berliku yang memiliki pengulangan, pola berulang yang bervariasi
bentuknya. Bentuk dan pola ini seringkali paling berhasil jika mengaitkan fitur fungsional
yang ada. Kompleksitas dan keteraturan yaitu, informasi yang didapat oleh kemampuan
sensorik terhadap bentuk dan pola yang dapat dijumpai di alam. (Kellert & Calabrese,
2015)
Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan pada penulisan ini adalah metode studi komparatif. Studi
komparatif terdiri dari dua suku kata yaitu “studi” dan “komparatif”. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia “studi” berarti penelitian, kajian atau telaah. Sedangkan “komparatif”
yaitu berkenaan atau berdasarkan perbandingan. Maka pengertian studi komparatif
adalah penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan.Menurut Nasir
(1988) studi komparatif membandingkan atau menguji hubungan pengaruh sebab akibat
dari data-data yang tersedia.
Jadi studi komparatif dalam penulisan ini bertujuan untuk membandingkan 3
variable Analogi Pola Alam Biofilik Desain yaitu : 1) bentuk dan pola biomorfik, 2)
hubungan bahan dengan alam dan 3) kompleksitas dan keteraturan denganstudi
bandinguntuk mendapatkan temuan berupa karakteristik arsitektur biofilik pada bangunan
pendidikan.
Hasil dan Pembahasan
Bentuk Dan Pola Biomorfik
Pada bentuk dan pola biomorfik dapat diterapkan pada fasade bangunan berupa
double skin. Bentuk dan fungsi yang ditemukan di alam seperti bentuk tanaman atau
bentuk alamiah lainnya dapat disusun untuk membuat bangunan yang statis menjadi lebih
dinamis.
Gambar 1. Penerapan Bentuk Dan Pola Biomorfik Pada BangunanSchool of the Arts
Pada bangunan School of the Arts karya WOHA Architect terdapat double skin
pada fasade berupa green wall yang membuat bangunan lebih dinamis dan dikelilingi
sistem kehidupan. Dengan fungsi sebagai filter dari bising, cahaya dan debu.
Gambar 2. Penerapan Bentuk Dan Pola Biomorfik Pada BangunanKroon Hall Yale
University
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Pada bangunan Kroon Hall Yale University, unsur bentuk dan pola biomorfik
terdapat pada fasad bangunan yang memakai pengulangan unsur garis.
Sama halnya dengan bangunan French International School Of Beijing, konsep
perancangan fasade dari gedung ini memakai double skin berupa kisi-kisi kayu yang
tampak seperti mengapung dan membentuk seperti garis-garis pohon. Hal ini akan
menciptakan tampilan bangunan yang inovatif dan dinamis.
Gambar 3. Penerapan Bentuk Dan Pola Biomorfik Pada BangunanFrench International
School Of Beijing








































Hubungan Material Dengan Alam
Bangunan dengan bahan dan material yang mengandung unsur atau karakteristik
alami seperti: tanah, langit dan tanaman dapat menstimulasi respon terhadap stress.
Pemilihan bahan material seperti ini dapat mencerminkan sifat dinamis yang
memunculkan respon visual positif. Hal ini dapat diterapkan pada exterior atau interior
bangunan
Gambar 7. Penerapan Hubungan Material Dengan Alam Pada Bangunan School of the
Arts
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Pada bangunan School of the Arts karya WOHA Architect terdapat material yang
mengandung unsur alam, yaitu kayu dan tanaman. Pemilihan warna yang diterapkan
pada bangunan memiliki karakteristik susana alam yaitu batu dan tanah.
Gambar 8. Penerapan Hubungan Material Dengan Alam Pada Bangunan Kroon Hall Yale
University
Kroon Hall Yale University menerapkan pemakaian material unsur alam pada
interior bangunan berupa ceiling dan panel yang merupakan kayu oak berwarna coklat
didapat dari hutan Tale Myers yang berada di lingkungan sekitar bangunan
Gambar 9. Penerapan Hubungan Material Dengan Alam Pada Bangunan French
International School Of Beijing
Pada bangunan French International School Of Beijing karya Jacques Ferrier
Architecture terdapat material yang mengandung unsur alam, yaitu kayu dengan
pemilihan warna memiliki karakteristik susana alam yaitu batu dan tanah.







































Pada kompleksitas dan keteraturan dapat dilihat dari pola susunan massa ataupun
bagian interior bangunan yang berulang dan bervariasi bentuknya. Bentuk dan pola ini
dapat pula memberikan kesimetrisan yang dapat memberikan efek psikologis yang positif
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Gambar 13. Penerapan Kompleksitas Dan Keteraturan Pada Bangunan School of the Arts
BangunanSchool of the Artsmemiliki pola pengulangan yang bervariasi pada denah yang
dapat dilihat dengan perbedaan tiap lantai bangunan dikarenakan fungsi yang ada.
Gambar 14. Penerapan Kompleksitas Dan Keteraturan Pada Bangunan Kroon Hall Yale
University
Pada bangunan Kroon Hall Yale University menerapkan kompleksitas dan
keteraturan dengan bentuk yang berliku yang memiliki pengulangan pada area interior
bangunan.
Gambar 15. Penerapan Kompleksitas Dan Keteraturan Pada Bangunan French
International School Of Beijing
Sama halnya dengan School of the Arts, bangunan French International School Of
Beijing, memiliki pola pengulangan yang bervariasi pada denah yang dapat dilihat dengan
perbedaan tiap lantai bangunan dikarenakan fungsi yang ada.


































Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
75
Kesimpulan
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro memiliki animo mahasiswa yang tiap
tahun meningkat. Mengingat fungsinya sebagai sarana pendidikan yang akan terus
berkembang kedepannya, maka bangunan Fakultas Psikologi sebaiknya didesain dengan
memperhatikan kenyamanan mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Dengan adanya penerapan Analogi Pola Alam Biofilik Desain yaitu : 1)
Bentuk dan Pola Biomorfik, 2) Hubungan Bahan dengan Alam dan 3) Kompleksitas dan
Keteraturan, dapat memberikan keuntungan terhadap pengguna dalam bangunan yang
dapatmembuat peningkatan proses belajar mengajar tanpa mengurangi kenyamanan dan
memperhatikan psikologis manusia agar tidak membuat stress mahasiswa itu sendiri.
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